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BAB V

PENUTUP

5.1. Kesimpulan

Kesehatan adalah sesuatu yang tidak dapat dipisahkan dari kehidupan manusia.
Banyak aktivitas yang dapat dilakukan untuk menjaga kesehatan baik jasmani
maupun rohani. Untuk menjaga kesehatan tersebut, kita dapat melakukan aktivitas
fisik yang ringan contohnya adalah Jalan kaki. Jalan kaki merupakan suatu
aktivitas fisik yang paling mudah dilakukan tanpa perlengkapan, serta dapat
dilakukan dimana saja dan kapan saja. Risiko yang dihasilkan oleh aktivitas ini
pun sangatlah minim dibandingkan dengan kegiatan olahraga lainnya. Selain itu,
melakukan aktivitas jalan kaki secara rutin akan juga memberikan berbagai

manfaat bagi tubuh. Penulis juga menyadari bahwa di Indonesia maupun dunia

Penulis merancang sebuah kampanye sosial menanamkan kebiasaan jalan kaki
yang ditujukan untuk anak agar mengurangi risiko penyakit tidak menular. Pesan
kampanye ini diwujudkan dalam bentuk sebuah motion graphic dengan karakter-
karakter anak yang sebaya dengan target melalui ilustrasi agar lebih menarik
untuk target yang dituju. Motion graphic ini menjelaskan tentang apa itu gaya
sedentari, selanjutnya penulis memberitahukan apa risiko yang didapat jika
melakukan gaya sedentary dan memberikan solusi yang mudah yaitu jalan kaki

karena jalan kaki dapat mengurangi faktor risiko penyakit tidak menular

Untuk itu perancangan kampanye menanamkan-kebiasaan berjalan kaki memiliki

media utama motion graphic ini diharapkan agar anak-anak mempunyai kebiasaan
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ini dan diharapkan lingkungan sekitarnya ikut membantu dalam menanamkan

kebiasaan positif ini.

5.2. Saran
Berikut merupakan saran-saran yang dapat penulis sampaikan untuk peneliti lain

yang hendak melakukan perancangan sebuah kampanye bagi anak:

1. Mencari refrensi dan metode perancangan yang sesuai dengan kampanye

sosial yang dirancang.

2. Membuat timeplan yang tepat agar perancangan dapat maksimal dan

berjalan sesuai dengan yang direncanakan.

3. Melakukan observasi dan riset dengan matang agar dalam pembuatan
strategi kampanye yang tepat dan dapat menyampaikan pesan kampanye

sesuai target.

4. Memilih media yang sesuai dengan pemikiran yang matang agar tidak

terjadi kesalahan dalam memilih media yang terpakai.

5. Melakukan mindmapping agar membuka kemungkinan-kemungkinan

yang jauh lebih luas

Penulis berharap dengan_hasil penelitian perancangan kampanye menanamkan
aktivitas berjalan kaki ini dapat digunakan sebagai inspirasi penelitian kampanye

pada anak lainnya.
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